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Pendahuluan

• Nama "ergonomi", yang berasal dari kata Latin "Ergon" dan "Nomos" (hukum alam), mengacu pada studi tentang faktor
manusia di tempat kerja yang ditinjau dari perspektif teknik, manajemen, anatomi, fisiologi, dan fisiologi. psikologi.
Menemukan konfigurasi yang paling harmonis antara karyawan manusia dan subsistem peralatan kerja adalah tujuan dari
ergonomi. Kelelahan akan timbul akibat suatu aktivitas jika derajat ergonominya kurang memadai

• PT. Karunia Selaras Abadi merupakan perusahaan manufaktur kemasan plastik. Banyak perusahaan yang dulunya
menggunakan teknik pengemasan dasar kini lebih memilih menggunakan kemasan berlabel karena penggunaan kemasan dan
pelabelan yang bersih dan indah dapat meningkatkan penjualan produk secara signifikan. Dengan demikian, proses produksi
di PT. Karunia Selaras Abadi telah meningkat. Disertai dengan banyaknya keluhan dari operator karena merasa badannya
sakit. Operator yang menyalahgunakan mesin dan peralatan akan mengadopsi posisi dan pola pikir kerja yang canggung.
Masalah sistem muskuloskeletal (disfungsi muskuloskeletal) dapat diakibatkan oleh kondisi operator ini

• Keluhan MSDs mencakup ketidaknyamanan muskuloskeletal yang dialami oleh individu, dengan tingkat keparahan yang
bervariasi dari tingkat nyeri sedang hingga berat. Paparan otot terhadap tekanan statis dalam waktu lama dan terus-menerus
dapat mengakibatkan efek buruk pada beberapa struktur muskuloskeletal, termasuk otot, saraf, tendon, sendi, dan tulang
rawan.

• Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat risiko ergonomi berdasarkan
penilaian kuesioner Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaire (CMDQ). CMDQ adalah kuesioner Nordic Body Map
(NBM) yang dikombinasikan dengan pertanyaan tambahan mengenai tingkat keparahan dan dampaknya terhadap kinerja
kerja responden
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Bagaimana tingkat risiko postur kerja di stasiun kerja printingdengan menggunakan

metode CMDQ, OWAS dan REBA ?
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Metode
• Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan yang timbul dengan melakukan

penelitian langsung pada PT. Karunia Selaras Abadi

• Mengawali program penentuan postur kerja diawali dengan penelitian lapangan.
Membungkuk dapat menyebabkan sakit punggung, sakit kaki karena berdiri dan duduk
dengan lutut ditekuk, dan sakit tangan karena semua penanganan manual. Hal ini
menunjukkan bahwa PT. Karunia Selaras Abadi melakukan pekerjaan fisik, yang
berkontribusi terhadap gangguan muskuloskeletal.

• Pembuatan kerangka teori menggunakan tinjauan literatur dari buku, jurnal, artikel, dan
sumber lain yang mendukung penyelidikan ini.

• Setelah dilakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan pemberian
kuesioner Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaire (CMDQ) untuk mengetahui
keluhan dari operator silinder. Selanjutnya untuk memastikan tingkat bahaya digunakan
teknik OWAS dan REBA untuk memberikan nilai postur tubuh.
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Desain Prototipe

Mesin pencucian silinder
Alat menaikkan silinder
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Hasil

Berdasarkan tabel diatas maka, skor akhir dari penilaian dari Tabel A dan Tabel B diperoleh
skor Tabel C (7). Dari skor Tabel C (7) dapat ditambah dengan Nilai Aktifitas (1). Jadi jumlah
nilai dari aktivitas cuci silinder adalah 8 yang berarti masuk didalam action level 3 yang
berarti (tinggi) perlu dilakukan tindakan segera.
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Hasil

Berdasarkan tabel diatas maka, skor akhir dari penilaian dari Tabel A dan Tabel B diperoleh
skor Tabel C (9). Dari skor Tabel C (9) dapat ditambah dengan Nilai Aktifitas (1). Jadi jumlah
nilai dari aktivitas pengecekan silinder adalah 10 yang berarti masuk didalam action level 3
yang berarti (tinggi) perlu dilakukan tindakan segera.
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Pembahasan

• Usulan rancangan mesin pencucian silinder

Usulan rancangan mesin pencucian silinder di lihat pada Gambar 14 mesin pencucian silinder
tebuat dari besi yang di desain khusus untuk pencucian silinder dan di gerakkan oleh motor
dinamo yang berfungsi untuk memutar silinder pada saat pencucian silinder.
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Pembahasan

• Usulan alat untuk menaikkan silinder ke mesin pencucian silinder.

Alat untuk menaikkan silinder ke mesin pencucian silinder dapat di lihat pada gambar 15.
rencana alat ini bertujuan untuk memudahkan operator menaikkan silinder dan untuk
mengurangi beban berat siinder yang akan di cuci.
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Pembahasan

• Usulan postur kerja pencucian silinder menggunakan solven.

Pada proses pencucian silinder menggunakan solven yang pada awalnya membungkuk saat
mencuci silinder menggunakan solven. Operator dapat melakukan pembersihan silinder
dengan pelarut tanpa membungkuk berkat posisi yang lebih baik. Kaki lurus dan punggung
lurus setinggi bahu selalu berada di bawah bahu. Dengan demikian, kategori 1 mencakup
komponen operasional prosedur pembersihan silinder berbasis pelarut.
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Pembahasan

• . Usulan postur kerja pengecekan silinder.

Awalnya, bahu lebih tinggi dari tinggi bahu dan lutut ditekuk selama prosedur pemeriksaan
silinder. Operator kini dapat melakukan prosedur pemeriksaan silinder tanpa menekuk
kakinya berkat posisi berdiri yang lebih baik. Saat berdiri dengan kaki lurus dan punggung
lurus, ketinggian bahu selalu berada di bawah bahu. Jadi, kategori 1 mencakup item tenaga
kerja yang terlibat dalam prosedur pemeriksaan silinder.
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Kesimpulan
• Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini, peneliti dapat mengambil

kesimpulan mengenai faktor ergonomis yang mempengaruhi keluhan muskuloskeletal
seperti postur operator yang bungkuk, praktik kerja, aktivitas kerja yang statis, fasilitas
kerja dan pelayanan kerja yang buruk.

• Kondisi yang kurang menguntungkan dapat menimbulkan gangguan muskuloskeletal.
Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menanggapi kuesioner untuk mengetahui
keluhan para operator silinder. Setelah memperoleh data kuesioner, langkah selanjutnya
adalah menganalisis postur kerja dengan menggunakan metode OWAS dan REBA.

• Dari dua metode tersebut dapat disimpulkan kegiatan operator silinder beresiko tinggi
sehingga perlu dilakukan perbaikan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibuatlah alat
bantu pencucian silinder guna mengurangi resiko cedera dan dapat meningkatkan
produktifitas bagi para pekerja.
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